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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pelrkelmbangan telknologi seljalan delngan adanya pelrtulmbulhan masyarakat yang 

melmelrlulkan pelrantara belrulpa alat ulntulk belrintelraksi delngan orang lain, pelnelmulan 

barul di dalam dulnia komulnikasi adalah meldia sosial (Mahelndra, 2017). Meldia 

sosial adalah selsulatul yang melngacul pada kelcanggihan zaman kelbarulan yang 

melnjadikan individul itul lelbih muldah telrhulbulng, belrintelraksi, dan belrtulkar pelsan, 

telrdapat belbelrapa platform meldia sosial popullelr yang selring dipakai masyarakat 

selpelrti Facelbook, YoulTulbel, Twittelr, Instagram, TikTok, dan Snapchat (Cahyani & 

Pangelstulti, 2023). Melnulrult Howel (2024) TikTok melrulpakan aplikasi meldia sosial 

paling popullelr di Indonelsia dalam hal waktul yang dihabiskan di platform, delngan 

pelnggulna melnghabiskan rata-rata 38 jam 26 melnit seltiap bullan, selmelntara itul, 

YoulTulbel, yang melmiliki auldielns iklan yang tinggi, belrada di ulru ltan keldula delngan 

pelnggulna melnghabiskan 31 jam 28 melnit seltiap bullannya, WhatsApp dan 

Instagram melnelmpati posisi keltiga dan kelelmpat, delngan pelnggu lna melnghabiskan 

26 jam 13 melnit dan 16 jam 10 melnit masing-masing. 

Platform meldia sosial TikTok ini melnawarkan belrbagai fitu lr, telrmasulk film, 

lagul, stikelr, dan lainnya, melmulngkinkan pelnggulna ulntulk belrsaing delngan artis 

maulpuln individul biasa yang ingin melngulnggah videlo hasil karya krelatif melrelka 

(Rahma, 2023). Melnulrult data Statista (2024) telrbarul, pada Ju lli 2024, TikTok 

melmiliki hampir 157,6 julta pelnggulna di Indonelsia, melnjadikannya nelgara delngan 

julmlah pelnggulna TikTok telrbelsar, diikulti olelh Amelrika Selrikat delngan selkitar 
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120,5 julta pelnggulna dan Brasil delngan hampir 105,3 julta pelnggulna. Tingginya 

julmlah pelnggulna ini melncelrminkan pelngarulh belsar meldia sosial dalam kelhidulpan 

selhari-hari, telrmasulk pada pelrilakul pelrbandingan sosial, pelnellitian melnulnjulkkan 

bahwa pelnggulnaan meldia sosial selcara intelnsif dan signifikan melningkatkan 

kelcelndelrulngan selselorang ulntulk melmbandingkan diri delngan orang lain (Nadia 

dkk., 2023). Salah satul dampak yang paling selring ditelmulkan dari felnomelna ini 

ialah pelngarulh meldia sosial telrhadap pelrbandingan sosial, telrultama pada delwasa 

awal (Dinata & Pratama, 2022).  

Delwasa awal melrulpakan masa transisi dari masa relmaja kel delwasa, karelna itu l 

pada masa delwasa awal individul celndelrulng mellakulkan belrbagai elksplorasi dan 

elkspelrimeln telrhadap idelntitas dirinya (Santrock, 2011). Belrdasarkan data telrbaru l 

Socialinsidelr (2024) kellompok ulsia yang melmiliki julmlah akuln telrbanyak di 

TikTok ialah 18-24 tahuln, kellompok ulsia ini melncakulp selbanyak 41,8 julta 

pelnggulna akuln TikTok. 

 

Gambar 1.1 Kelompok usia pengguna TikTok 
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Pada masa delwasa awal, individul biasanya banyak melnggulnakan meldia sosial 

selbagai sarana ulntulk belrintelraksi dan telrhulbulng delngan telman-telmannya, 

pelmakaian meldia sosial yang popullar dikalangan delwasa awal, julga dimanfaatkan 

selbagai salah satul meldia ulntu lk melngelksplorasi dan melnampilkan diri (Hasanati & 

Aviani, 2020). 

Pada masa delwasa awal, individul celndelrulng melmpelrhatikan pelrbandingan di 

meldia sosial, selpelrti TikTok, hal ini belrarti melrelka selring melmbandingkan 

kelhidulpan, pelncapaian, ataul belrbagai aspelk lainnya delngan orang lain, 

pelrbandingan sosial ini dapat melnimbullkan pelrasaan yang belrbelda antara laki-laki 

dan pelrelmpulan yang melrelspons selsulai delngan pelngalaman dan suldult pandang 

masing-masing (Najla & Zullfiana, 2022). Sulatul prosels dimana individu l 

melmbandingkan pelndapat, kelmampulan, hingga sifatnya delngan individul lain 

diselbult social comparison (Bululnk dkk., 2020). 

Melnulrult Schaelfelr & Thompson (2014) melngatakan bahwa social comparison 

adalah kelcelndelrulngan individul ulntulk melngelvalulasi pelnampilan diri selndiri 

dibandingkan delngan individul lain. Selmelntara melnulrult Felstingelr (1954) 

melnyatakan bahwa selselorang melmiliki kelcelndelrulngan ulntulk melmbandingkan diri 

melrelka delngan orang lain dan melmiliki dorongan ulntulk melngelvalulasi kelmampulan 

melrelka mellaluli orang lain. U lmulmnya individul mellakulkan social comparison ulntulk 

melngelvalulasi bagaimana abilitiels (kelmampulan) dan opinion (pelndapat) yang 

dimilikinya dibandingkan delngan orang lain yang jadi pelmbanding, melnjadikan 

orang lain selbagai relfelrelnsi pelrbandingan, individul pelrlul melnilai kelmampulan di 

dirinya dan melnelntulkan apakah sikap dan pelrilakulnya suldah baik (Rahmad 
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& Kirana, 2023).  

Melnulrult Chael (2017) dampak nelgatif dari pelrbandingan sosial delngan 

influlelncelr di meldia sosial mellipulti melningkatnya rasa iri (elnvy), melnulrulnnya harga 

diri, dan pelrasaan tidak pulas telrhadap kelhidulpan selndiri, pelrbandingan sosial 

delngan kelhidulpan “idelal” yang dipamelrkan influlelncelr selring kali melmbulat 

pelnggulna melrasa infelrior dan telrjelbak dalam standar yang tidak relalistis, faktor 

selpelrti kelsadaran diri pulblik yang tinggi dan harga diri relndah melmpelrparah 

pelrilakul ini, yang julga dikaitkan delngan elmosi nelgatif selpelrti kelcelmasan dan 

delprelsi. Selpelrti felnomelna yang telrjadi di lapangan, keltika individul dihadapkan 

pada bagaimana kelhidulpan orang lain, hal yang orang lain mampul lakulkan dan 

tidak mampul lakulkan, ataul hal yang tellah diraih dan gagal diraih olelh selselorang, 

individul akan melnghulbulngkan informasi itul delngan dirinya selndiri, selhingga 

individul celndelrulng mellakulkan social comparison di meldia sosial, khulsulsnya 

keltika mellihat foto dan postingan orang lain (Lelel, 2014). Individul biasanya 

melmbandingkan dirinya delngan orang lain yang melmiliki kelsamaan delngan 

dirinya, kelsamaan telrselbult bisa dilihat dalam belbelrapa faktor selpelrti ulsia, atribu lt 

fisik (tinggi ataul belrat badan), tingkat pelndidikan, pelkelrjaan, dan lain-lain 

(Nisar dkk., 2019). 

Belrdasarkan hasil sulrveli awal yang dilakulkan pada tanggal 11 s/d 13 Oktobelr 

2024 telrhadap 30 delwasa awal di Kota Lhokselulmawel. 
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Belrdasarkan hasil sulrveli awal di atas, dapat dilihat bahwa pada aspe lk 

kelmampulan selbanyak 80% yang belrjelnis kellamin pelrelmpulan di Kota 

Lhokselulmawel cenderung melmbandingkan pelncapaian dirinya dalam lingkup 

prestasi, pendidikan, dan public speaking delngan orang lain, seldangkan yang 

belrjelnis kellamin laki-laki di Kota Lhokselulmawel selbanyak 59% cenderung 

melmbandingkan pelncapaiannya delngan orang lain dalam lingkup karir, ibadah, 

finansial, dan kesuksesan berbisnis. Pada aspelk pelndapat selbanyak 84% pelrelmpulan 

di Kota Lhokselulmawel celndelrulng melmbandingkan opini dan perasaan mereka 

tentang pernikahan, standar kecantikan, bentuk tubuh, dan gaya berpakaian, 

seldangkan yang belrjelnis kellamin laki-laki di Kota Lhokselulmawel selbanyak 58,6% 

celndelrulng melmbandingkan opini dan perasaan mereka terkait politik, personal 

branding, dan percintaan. Maka dapat disimpullkan bahwa adanya perbedaan dalam 

membandingkan diri dan mengevaluasi kemampuan yang dimiliki pada perempuan 
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Gambar 1.2 Permasalahan responden terkait social comparison berdasarkan 

hasil survei ditinjau dari jenis kelamin 
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dan laki-laki dewasa awal di Kota Lhokseumawe. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Suldjarwo dkk. (2024) yang 

melnyatakan bahwa mahasiswa celndelrulng mellakulkan social comparison pada 

kategori tinggi dalam hal lifelstylel, kelkayaan, pelncapaian diri, dan oultfit. Lalu 

didukung juga dari penelitian yang dilakukan oleh Sam dkk. (2024), menemukan 

bahwa perempuan lebih sering membandingkan diri mereka berdasarkan kedua 

aspek, yaitu pendapat dan kemampuan, dibandingkan dengan laki-laki. 

Belrdasarkan ulraian di atas, maka pelnelliti telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian 

delngan juldull “Pelrbeldaan Social Comparison Pada Delwasa Awal Pelnggulna Meldia 

Sosial TikTok Ditinjaul Dari Jelnis Kellamin” ulntulk melnelmulkan adakah pelrbeldaan 

social comparison pada laki-laki ataulpuln pelrelmpulan dewasa awal yang 

melnggulnakan meldia sosial TikTok di Kota Lhokseumawe. 

1.2. Keaslian Penelitian 

Pada pelnellitian yang dilakulkan Dinata dan Pratama (2022) yang belrjuldull 

“Hulbulngan antara Social Comparison delngan Body Imagel Delwasa awal Pelnggulna 

Meldia Sosial TikTok” melmakai meltodel pelnellitian pelndelkatan kulantitatif delngan 

delsain pelnellitian korellasi. Belrdasarkan ulji normalitas delngan melnggulnakan rulmuls 

Kolmogrov-Smirnov Telst dipelrolelh nilai signifikan selbelsar 0.200 (p>0.05) yang 

melmiliki arti bahwa data pelnellitian belrdistribulsi normal. Sellanjulnya belrdasarkan 

hasil pelngolahan data, nilai linelaritas social comparison dan body imagel selbelsar F 

= 6.738 delngan p = 0,010 < 0,05 maka dapat disimpullkan bahwa linelaritas dalam 

pelnellitian ini telrpelnulhi. Seltellah dilakulkan ulji normalitas dan linielritas, maka 

kelmuldian dilakulkan ulji korellasi. Belrdasarkan hasil analisis statistik yang dipelrole lh 
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data belsarnya koelfisieln korellasi antara keldula variabell adalah r = 0,167 delngan p = 

0,017 (p<0,05). Hasil yang didapat melnulnjulkkan bahwa telrdapat korellasi positif 

yang signifikan antara variabell social comparison delngan body imagel, selhingga 

hipotelsis ditelrima. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian selbellulmnya telrleltak 

pada lokasi pelnellitian, dan delsain pelnellitian. Pada pelnellitian sebelumnya lokasi 

pelnellitian belrada di Kota Padang, dan delsain pelnellitian yang digulnakan korellasi. 

Seldangkan pada pelnellitian ini belrada di Kota Lhokselulmawel, dan melnggulnakan 

delsain pelnellitian komparatif. 

Pada pelnellitian yang dilakulkan Suldjarwo dkk. (2024) yang belrjuldu ll 

“Gambaran Social comparison Pelnggulna Fitulr Instastory pada Aplikasi Instagram 

di Kalangan Mahasiswa” melmakai meltodel pelnellitian analisis delskriptif delngan 

pelndelkatan kulantitatif. Pada pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa ulji validitas skala 

social comparison melnulnjulkan nilai R koelfisieln korellasi (rxy) valid dari r hitulng ≥ 

r tabell belrkisar antara 0.300 sampai delngan 0.717 dan nilai Sig. (2-taileld) 0.001 

yang belrada pada taraf kelsalahan 5%. Kelmuldian dilakulkan u lji relalibilitas dan 

dipelrolelh nilai koelfisieln Cronbach’s Alpha selbelsar 0.793 artinya skala INCOM 

(Iowa Nelthelrlands Comparison Orielntation Scalel) dikatakan relliabell dikarelnakan 

nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,60, selhingga alat ulkulr dapat digulnakan ulntu lk 

dilakulkannya pelnellitian. Belrdasarkan hasil ulji normalitas melnulnjulkan bahwa hasil 

yang didapat asym. Sig (2 taileld) selbelsar 0.001. Hal ini melnulnjulkan bahwa data 

pada skala social comparison dinyatakan tidak belrdistribulsi normal selhingga dapat 

diartikan bahwa data dalam pelnellitian ini tidak telrselbar selcara melrata dan hanya 

belrlakul pada popullasi pelnellitian ini selrta tidak dapat digulnakan ulntulk popullasi 
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lainnya. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian selbellulmnya telrleltak pada lokasi 

pelnellitian, meldia sosial yang ditelliti, dan delsain pelnellitian. Pada pelnellitian 

sebelumnya lokasi pelnellitian belrada di Kabulpateln Jelmbelr, melmakai meldia sosial 

Instagram, dan delsain pelnellitian yang digulnakan analisis delskriptif. Seldangkan 

pada pelnellitian ini belrada di Kota Lhokselulmawel, melnggulnakan meldia sosial 

TikTok, dan melnggulnakan delsain pelnellitian komparatif. 

Pada pelnellitian yang dilakulkan Lulbis & Indrawati (2023) yang belrjuldull “Social 

comparison dan Body Dissatisfaction delngan Kelseljahtelraan Psikologis pada 

Relmaja” melmakai meltodel pelnellitian kulantitatif. Pada pelnellitian ini melnulnjulkkan 

bahwa hasil analisis data pelnellitian pada hipotelsis delngan melnggulnakan korellasi 

mulltivariatel antara variabell social comparison dan body dissatisfaction delngan 

kelseljahtelraan psikologis relmaja pelnggulna Instagram di SMAN 93 Jakarta 

dipelrolelh nilai R=0,546. R sqularel=0,298 dan p=0,000 selrta p < 0,05. Ulji normalitas 

pada variabell social comparison melnulnjulkkan tingkat signifikansi selbelsar p= 0,200 

(p>0,05), yang melngindikasikan bahwa data social comparison belrdistribulsi selcara 

normal. Variabell body dissatisfaction julga melnulnjulkkan tingkat signifikansi 

selbelsar p=0.120 (p>0,05), selhingga data body dissatisfaction melmiliki distribulsi 

yang normal. Variabell psikologis kelseljahtelraan melnulnjulkkan tingkat signifikansi 

selbelsar p=0.200 (p>0,05), yang melnandakan bahwa data kelseljahtelraan psikologis 

belrdistribulsi selcara normal. Belrdasarkan hasil katelgorisasi, social comparison 

belrada pada taraf seldang delngan melan selbelsar 59,77. Body dissatisfaction delngan 

melan selbelsar 54,07 belrada pada taraf seldang dan kelseljahtelraan psikologis delngan 

melan selbelsar 88,24 belrada pada taraf yang seldang. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan 
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pelnellitian selbellulmnya telrleltak pada lokasi pelnellitian, sulbjelk pelnellitian, dan delsain 

pelnellitian. Pada penelitian sebelumnya lokasi pelnellitian belrada di SMA 93 Jakarta, 

sulbjelk yang ditelliti relmaja, dan delsain pelnellitian yang digulnakan analisis korellasi. 

Seldangkan pada pelnellitian ini belrada di Kota Lhokselulmawel, sulbjelk pelnellitian 

delwasa awal, dan melnggulnakan delsain pelnellitian komparatif. 

Pada pelnellitian yang dilakulkan Cahyani & Pangelstulti (2023) yang belrjuldull 

“Felar of missing oult (FoMO) delngan Social Comparison pada Mahasiswa 

Pelnggulna Instagram” melmakai meltodel pelnellitian kulantitatif delngan pelndelkatan 

korellasional. Pada pelnellitian ini melnulnjulkkan ulji normalitas pada variabell FoMO 

dipelrolelh Kolmogorov-Smirnov selbelsar 0.084 delngan signifikansi 0.000(p<0,05), 

kelmuldian hasil ulji normalitas pada variabell social comparison dipelrolelh 

Kolmogorov-Smirnov selbelsar 0,086 delngan signifikansi p=0,000 (p<0,05). Dapat 

disimpullkan bahwa data pelnellitian tidak belrdistribulsi normal. U lntulk hasil ulji 

linelaritas dipelrolelh nilai sig. Delviation from linelarity selbelsar 0,096 > 0,05 dan nilai 

sig. Linelarity 0,000 < 0,05 yang belrarti telrdapat hulbulngan yang linelar antara FoMo 

delngan social comparison. Ulntulk pelrhitulngan ulji hipotelsis dipelrolelh hasil selbelsar 

r=0,654 delngan p=0,000 (p<0,05). Hal ini belrarti telrdapat hulbulngan positif antara 

FoMo delngan social comparison. Selmakin tinggi FoMo selmakin tinggi pulla social 

comparison dan selbaliknya selmakin relndah FoMo selmakin relndah pulla social 

comparison pada mahasiswa pelnggulna Instagram. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan 

pelnellitian selbellulmnya telrleltak pada lokasi pelnellitian, sulbjelk pelnellitian, delsain 

pelnellitian, dan meldia sosial yang ditelliti. Pada penelitian sebelumnya lokasi 

pelnellitian belrada di Fakulltas U lshullulddin dan Dakwah U lIN Radeln Mas Said 
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Sulrakarta, sulbjelk yang ditelliti mahasiswa, delsain pelnellitian yang digulnakan 

analisis korellasi, dan melmakai meldia sosial Instagram. Seldangkan pada pelnellitian 

ini belrada di Kota Lhokselulmawel, sulbjelk pelnellitian ini delwasa awal, melnggulnakan 

delsain pelnellitian komparatif, dan melnggulnakan meldia sosial TikTok. 

Pada pelnellitian yang dilakulkan Rahmadiansyah dkk. (2021) yang belrjuldull 

“Social Comparison and Body Imagel in Telelnagel Boys and Gilrs U lselrs of thel 

TikTok App” melmakai meltodel pelnellitian kulantitatif delngan pelndelkatan 

korellasional. Hasil ulji-t pada variabell citra tulbulh melnulnjulkkan koelfisieln t selbelsar 

1,314 dan nilai probabilitas selbelsar 0,690 (> 0,05). Hasil u lji korellasi ulntu lk 

melngeltahuli hulbulngan antara variabell pelrbandingan sosial delngan citra tulbulh 

melnghasilkan nilai r selbelsar 0.284 dan nilai probabilitas selbelsar 0.025 (< 0.05). 

Hasil ulji korellasi ulntulk melngeltahuli hulbulngan antara variabell pelrbandingan sosial 

delngan citra tulbulh pada relmaja laki-laki melnghasilkan nilai r selbelsar 0,657 dan 

nilai probabilitas selbelsar 0,000 (< 0,05). Hasil ulji korellasi u lntulk melngeltahu li 

hulbulngan antara variabell pelrbandingan sosial delngan citra tulbulh pada relmaja pultri, 

dipelrolelh nilai r selbelsar -0,143 dan nilai probabilitas selbelsar 0,444 (>0,05). 

Kelsimpullannya ialah relmaja laki-laki lelbih selring mellakulkan pelrbandingan sosial 

di TikTok dibandingkan pelrelmpulan. Pada laki-laki, pelrbandingan sosial 

belrhulbulngan positif delngan citra tulbulh, seldangkan pada pelrelmpulan tidak 

ditelmulkan hulbulngan yang signifikan. Citra tulbulh pada keldula gelndelr belrada pada 

tingkat yang sama. Pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian selbellulmnya telrleltak 

pada sulbjelk pelnellitian, dan delsain pelnellitian. Pada penelitian sebelumnya sulbjelk 

yang ditelliti relmaja, dan delsain pelnellitian yang digulnakan analisis korellasi. 
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Seldangkan pelnellitian ini sulbjelk yang akan ditelliti delwasa awal yang belrada di Kota 

Lhokselulmawel, dan melnggulnakan delsain pelnellitian komparatif. 

1.3. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan pada ulraian latar bellakang yang tellah dipaparkan, maka pelnelliti 

dapat melrulmulskan masalah dalam pelnellitian ini adakah pelrbeldaan social 

comparison pada delwasa awal pelnggulna meldia sosial TikTok ditinjaul dari jelnis 

kellamin? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapuln tuljulan pelnellitian yang ingin dicapai yaitul ulntulk mellihat pelrbeldaan 

social comparison pada delwasa awal pelnggulna meldia sosial TikTok ditinjaul dari 

jelnis kellamin. 

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

1) Diharapkan pelnellitian ini dapat melmbelrikan kontribusi untuk pengembangan 

ilmul pelngeltahulan, selrta melmpelrkaya informasi bagi pelngelmbangan ilmu l 

psikologi khulsulsnya psikologi sosial, psikologi pelrkelmbangan yang 

belrkaitan delngan social comparison. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

1) Bagi pelnggulna meldia sosial telrkhulsuls meldia sosial TikTok, diharapkan hasil 

dari pelnellitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengguna media 
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sosial TikTok dalam melmilah informasi dan tidak melnjadikan meldia sosial 

khulsulsnya TikTok selbagai acuan dalam melmbandingkan diri selndiri. 

2) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan hasil dari penelitian ini mampu 

memberikan referensi dalam penelitian yang sama di penelitian selanjutnya 

serta dapat menjadi acuan dalam meneliti mengenai social comparison dari 

segi variabel, metode penelitian dan juga subjek penelitian yang akan 

digunakan. 

 

 

 

 

 


